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ABSTRACT: This research investigates the importance of Christian Religious Education in
the ethical development of adolescents in a digital age characterized by many challenges and
opportunities. The context of this issue relates to the rapid influence of technological
advancements on adolescents' learning and interaction modalities. This research aims to
examine the way Christian religious education instills moral principles such as honesty,
compassion, and integrity to adolescents amidst the temptations presented by the digital
landscape. The methodology used was qualitative, incorporating analysis of data collected
from observations, interviews, and literature reviews. Findings show that Christian
religious education has proven to be effective in conveying moral values through the
incorporation of digital curriculum, thus fostering responsible and integrative individuals
among adolescents. Nevertheless, significant challenges arise in adapting Christian
religious education to align with the needs of adolescents in the digital age to ensure its
continued relevance. In conclusion, Christian education is critical in cultivating adaptive,
innovative and morally upright adolescents in the context of an evolving digital world.
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ABSTRAK: Penelitian ini menyelidiki pentingnya Pendidikan Agama Kristen dalam
perkembangan etika remaja dalam era digital yang ditandai dengan banyak tantangan dan
peluang. Konteks masalah ini berkaitan dengan pengaruh cepat kemajuan teknologi pada
modalitas pembelajaran dan interaksi remaja. Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa cara
pendidikan agama Kristen menanamkan prinsip-prinsip moral seperti kejujuran, kasih
sayang, dan integritas kepada remaja di tengah godaan yang disajikan oleh lanskap digital.
Metodologi yang digunakan adalah kualitatif, menggabungkan analisis data yang
dikumpulkan dari pengamatan, wawancara, dan ulasan sastra. Temuan menunjukkan bahwa
pendidikan agama Kristen terbukti efektif dalam menyampaikan nilai-nilai moral melalui
penggabungan kurikulum digital, sehingga menumbuhkan individu yang bertanggung jawab
dan integratif di kalangan remaja. Namun demikian, tantangan signifikan muncul dalam
mengadaptasi pendidikan agama Kristen agar selaras dengan kebutuhan remaja di era digital
untuk memastikan relevansinya yang berkelanjutan. Sebagai kesimpulan, pendidikan Kristen
sangat penting dalam menumbuhkan remaja yang adaptif, inovatif, dan jujur secara moral
dalam konteks dunia digital yang berkembang.

Kata Kunci: Pendidikan Kristen, Nilai-Nilai Kristiani, Moral, Remaja, Era Digital
PENDAHULUAN

emajuan teknologi digital pada saaat ini

berkembang sangat cepat di seluruh dunia,

I (sehingga membawa perubahan yang

sangat besar dalam berbagai aspek

berbagai hal dengan mengandalkan teknologi (Aji
Silmi & Hamid, 2023). Perkembangan ini
memberikan banyak manfaat bagi berbagai
kelompok masyarakat dalam menjalani aktivitas
sehari-hari mereka. Dimasa akan datang, industri

kehidupan manusia dan dunia secara keseluruhan.
Sehingga, semua orang sangat mudah mengakses
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teknologi informasi dan komunikasi akan menjadi
sektor yang menjadi paling penting dalam
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kehidupan manusia di masa depan (Legi & Wamo,
2023). Oleh karena itu, teknologi merupakan
suatu alat atau media yang dapat mempermudah
segala pekerjaan manusia. Sehingga teknologi
berperan penting dalam meningkatkan kualitas
hidup dan membuat berbagai aspek kehidupan
manusia menjadi lebih mudah.

Era Digital adalah periode di mana terjadi
peralihan dari ekonomi yang bergantung pada
industri menuju ekonomi yang mengandalkan
informasi, dengan memanfaatkan komputer atau
perangkat teknologi lainnya sebagai alat utama
komunikasi (Wiwin & Denny Firmanto, 2021). Era
digital ini juga telah mengubah seluruh aspek
kehidupan manusia di era modern yang semakin
terus berkembang dengan cepat. Pendidikan
merupakan salah satu contoh bagaimana revolusi
digital ini berdampak besar. Pada beberapa
dekade terakhir, kemajuan teknologi saat ini telah
mengubah cara individu berinteraksi dan
bersosialisasi dengan informasi, serta dengan
budaya dan pendidikan. Beralih dari pembelajaran
konvensional ke pembelajaran digital memiliki
potensi yang signifikan dan memiliki kemampuan
untuk mengubah persepsi pendidikan di seluruh
dunia. Banyak perubahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari di era komputer dan
internet, termasuk dalam pendidikan agama
Kristen (Arifuddin et al., 2024). Di zaman digital
ini, cara remaja memandang dan berperilaku
terhadap agama sangat terpengaruh. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
terus bertambah, sehingga remaja dapat
mengakses berbagai informasi agama dengan
lebih mudah dan lebih banyak. Tetapi, kemudahan
ini juga membawa tantangan baru bagi. Di era
digital ini, memberi remaja kesempatan untuk
belajar lebih banyak tentang agama melalui
konten-konten online, berdiskusi dan berbagi
pengalaman agama,dan ikut berpartisipasi dalam
kegiatan agama lewat platform digital. Jadi,
teknologi membantu mereka memahami agama
dengan lebih baik dan aktif dalam kegiatan
keagamaan. Oleh karena itu, kemajuan teknologi
saat ini sangat membantu dan mempermudah
pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan remaja saat ini.

Menurut Muhibbin Syah Pendidikan
berarti mempertahankan dan mengajarkan.
Adanya pengajaran, tuntunan, dan pimpinan
tentang akhlak dan kecerdasan pikiran diperlukan
dalam pemeliharaan dan latihan pada anak-anak.
Oleh karena itu, harus dapat membimbing dan
mengarahkan pada setiap anak-anak dalam hal-
hal yang baik agar mereka lebih baik di masa

depan. Pendidikan membantu membentuk
perilaku pada setiap orang. Pasal 31 Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 menyebutkan bahwa setiap warga negara
berhak untuk mendapatkan pendidikan. Menurut
UU RI No. 20 Tahun 2003, ada tiga jalur dalam
pendidikan yaitu: formal, informal, dan non-
formal. Pendidikan formal adalah pendidikan
berjenjang dan sistematis mulai dari sekolah
dasar, sekolah menengah, hingga perguruan
tinggi. Pendidikan informal adalah pendidikan
dari pengalaman sehari-hari yang berlangsung
sepanjang usia, sehingga seseorang dapat belajar
nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang
terorganisasi dan sistematis, tetapi di luar sistem
pendidikan formal. Jadi, melalui pendidikan
memiliki kemampuan dapat membentuk perilaku
moral anak menjadi baik (Adam et al., 2022).
Pendidikan bercita-cita untuk memberikan siswa
dengan  pengetahuan dan  pembelajaran
pengalaman sambil menumbuhkan potensi dan
karakter mereka. Akibatnya, berbagai pemangku
kepentingan rajin berusaha untuk mewujudkan
tujuan ini. Pemerintah berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan
merevisi atau mengadaptasi kurikulum sesuai
dengan kebutuhan dan kemajuan kontemporer.
Evolusi kondisi masyarakat yang tak henti-
hentinya mempengaruhi banyak aspek, termasuk
pendidikan, struktur sosial, perspektif, tradisi, dan
nilai-nilai etika, baik dalam cara yang
menguntungkan maupun yang merugikan. Oleh
karena itu, pendidikan memiliki arti penting,
khususnya Pendidikan Kristen. Pendidikan Agama
Kristen memainkan peran penting dalam
memenuhi aspirasi pendidikan nasional. Bentuk
pendidikan ini tidak hanya memprioritaskan
pengetahuan atau perkembangan intelektual
tetapi juga membahas kebutuhan karakter
(afektif) dan keterampilan (psikomotor) siswa.
Pendidikan Kristen didasarkan pada prinsip-
prinsip iman, khususnya kepercayaan kepada
Kristus dan pemanfaatan Alkitab sebagai sumber
pengajaran dasar. (Wulandari, 2023). Maka dari
itu,  Pendidikan  bertujuan = memberikan
pengetahuan dan mengembangkan karakter pada
siswa. Pemerintah menyesuaikan kurikulum
sesuai perkembangan zaman pada saat ini.
Sehingga, Pendidikan Agama Kristen berperan
penting dalam tujuan pendidikan nasional, tidak
hanya fokus pada pengetahuan, tetapi juga
karakter dan keterampilan, berdasarkan nilai-nilai
iman Kristen dan Alkitab.
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Berkaitan dengan tema artikel ini yang
membahas tentang Peran Pendidikan Agama
Kristen dalam Pembentukan Moral pada Remaja
di Era Digital pernah diteliti Theresia Feybrian
Oley yang berjudul Peran Pendidikan Agama
Kristen Bagi Remaja Dalam Menghadapi
Tantangan Zaman Di Era Digital, membahas
menunjukkan bahwa pendidikan agama kristen
memiliki peran penting dalam membantu remaja
menghadapi tantangan di era digital. Era digital
menghadirkan berbagai tantangan seperti
informasi yang melimpah, perubahan nilai-nilai
sosial, serta risiko moral dan etika. Melalui
pendidikan agama, remaja dapat memperkuat
iman dan moralitas mereka, yang menjadi
landasan penting dalam menghadapi perubahan
dan tantangan zaman. Adapun penelitian ini dapat
disimpulkan = Pendidikan = Agama  Kristen
membantu remaja mengembangkan karakter dan
nilai moral yang kuat, memberikan dukungan
emosional dan spiritual, serta mengarahkan
mereka dalam penggunaan teknologi secara bijak.

Pendidikan ini juga memperkuat ikatan
komunitas dan membantu remaja
mempertahankan identitas dan nilai-nilai

tradisional di tengah perubahan zaman. Secara
keseluruhan,  Pendidikan = Agama  Kristen
memberikan panduan dan alat yang diperlukan
bagi remaja untuk menghadapi tantangan era
digital dengan bijaksana dan penuh keyakinan
(Walean et al., 2024). Subjek analog ini juga telah
diteliti oleh R. Rendi, G. M. Sinaga, dan S. R.
Tapilaha, yang karyanya berjudul “Peran
Pendidikan Kristen dalam Pembentukan Karakter
dan Etika Berbasis Nilai Kristen” menjelaskan
dampak signifikan pendidikan agama Kristen
dalam pengembangan karakter dan etika di
kalangan siswa, yang didasarkan pada nilai-nilai
Kristen yang telah diberikan dan harus
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, melalui pendidikan, iman Kristen
dapat berkontribusi pada pengembangan karakter
yang kuat dan etika yang terpuji pada siswa, yang
terbukti dalam perilaku mereka baik di dalam
maupun di luar lingkungan pendidikan.
Mengingat penyelidikan ini, dapat ditegaskan
bahwa pendidikan agama Kristen memainkan
peran penting dalam pengembangan karakter dan
etika siswa. Dengan menanamkan prinsip-prinsip
moral dan spiritual yang dirangkum dalam doktrin
Kristen, seperti cinta, kejujuran, dan akuntabilitas,
pendidikan agama Kristen membantu siswa dalam
memelihara karakter yang tangguh dan etika yang
berbudi luhur (Rendi Rendi et al., 2024). Menurut
temuan dari kedua penyelidikan, masih ada

masalah yang belum diteliti mengenai Pengaruh
Pendidikan Kristen terhadap Perkembangan
Moral Remaja di Era Digital. Pengaruh Pendidikan
Agama Kristen terhadap Perkembangan Moral
pada Remaja di Era Digital meneliti cara-cara di
mana pendidikan agama Kristen dapat
berkontribusi pada pembentukan moral remaja di
zaman yang semakin dipengaruhi oleh kemajuan
digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri
dan memahami peran yang dimainkan oleh
Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk
moralitas remaja di tengah era digital. Studi ini
ingin menyoroti bagaimana ajaran-ajaran dan
nilai-nilai yang disampaikan melalui Pendidikan
Agama Kristen dapat diterapkan dan dijalani oleh
remaja dalam kehidupan sehari-hari mereka. Di
samping itu, penelitian ini juga berupaya
mengeksplorasi pengaruh media digital dan
teknologi terhadap moralitas remaja, terutama
mereka yang aktif mengikuti Pendidikan Agama
Kristen. Dalam menghadapi perkembangan
teknologi dan media digital, penelitian ini akan
mengevaluasi seberapa efektif = metode
pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen
dan bagaimana strategi-strategi pendidikan dapat
diperkuat untuk memperkokoh nilai-nilai moral
remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian artikel ini memakai metode penelitian
deskriptif kualitatif,(Umrati & Wijaya, n.d.) yang
bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan
Agama Kristen dalam pembentukan moral remaja
di era digital. Pada penelitian ini fokus melalui
sebuah pendidikan, perilaku dapat terbentuk.
Data dikumpulkan melalui tinjaun pustaka dari
jurnal artikel,(Danandjaja, 2014) buku, dan
literatur lain yang relevan. Dengan metode ini,
penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan
agama kristen sangat berperan penting untuk
membentuk moral remaja di era digital. Dengan
menggunakan metode pengajaran yang efektif dan
penggunaan teknologi sebagai alat pendukung,
mengajarkan  nilai-nilai  seperti  integritas,
tanggung jawab, dan empati yang dapat
ditanamkan melalui pembelajaran pendidikan
agama kristen. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pendidikan agama kristen
memiliki peran yang signifikan dalam
pembentukan moral remaja di era digital. Dengan
pendekatan yang tepat, pendidikan ini dapat
membantu remaja menghadapi tantangan moral
yang sedang muncul di dunia digital pada saat ini.
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan
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informasi penting tentang cara-cara pendekatan
pendidikan yang berkelanjutan dan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Moral dan Moralitas

Secara etimologis, istilah moral berasal dari kata
Latin “mos” (jamak: adat istiadat), yang
menandakan “kebiasaan” atau “norma.” Seperti
yang dinyatakan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, moralitas meliputi prinsip-prinsip
mengenai apa yang dianggap berbudi luhur dan
tidak bermoral, yang diakui secara luas oleh
masyarakat luas. Ini mencakup tindakan, sikap,
tanggung jawab, etika, dan standar kesopanan.
Intinya, moral sering dikaitkan dengan peraturan
atau norma yang telah mengakar dalam adat
istiadat masyarakat (Wulandari, 2023). Moralitas,
dalam arti luas, dapat ditafsirkan sebagai prinsip-
prinsip yang menggambarkan perilaku manusia
mana yang dianggap berbudi luhur atau tidak
bermoral. Kerangka kerja ini membantu individu
dalam membedakan antara perilaku yang dapat
diterima dan tidak dapat diterima dalam konteks
sosial, yang didasarkan pada prinsip-prinsip
kesopanan. Sebagaimana diartikulasikan oleh W.
Poespoprodjo, moralitas merupakan karakteristik
perilaku manusia yang memberdayakan individu
untuk mengevaluasi kebenaran atau kesalahan,
serta kebaikan atau kejahatan, dari tindakan
tersebut.  Akibatnya, moralitas mencakup
kesadaran akan dimensi perilaku manusia yang
menguntungkan dan tidak menguntungkan.
Immanuel Kant mengemukakan bahwa moralitas
berkaitan dengan kategorisasi tindakan sebagai
baik atau buruk. Dalam perspektif Kant, semua
yang dianggap baik secara intrinsik baik, tanpa
kecuali. Ini menyiratkan bahwa kebaikan moral
mencakup keseluruhan aspek, bukan terbatas
pada aspek tertentu. Dengan demikian, suatu
entitas dianggap baik secara keseluruhan, bukan
hanya dalam fragmen (Awaliah et al., 2021). Moral
adalah hak serta kewajiban informasi, yang
berarti bahwa baik setiap individu maupun
organisasi memiliki hak untuk menerima sebuah
informasi serta memiliki kewajiban akan
melakukannya. Ini mengatur sejauh mana hak dan
tanggung jawab seorang individu atau organisasi
untuk mendapatkan informasi serta apa saja
tanggung jawab mereka terhadap informasi
tersebut (Prasetyaningrum et al., 2022). Hakikat
adalah esensi inti dari sesuatu yang membuatnya
menjadi apa adanya. Tanpa hakikat, sesuatu itu
tidak akan ada. Moralitas adalah konsep yang
sangat terkait dengan moral, yang berarti ajaran
tentang perbuatan, sikap, dan kewajiban yang

secara umum dianggap benar atau salah. Definisi
moral, Etika dan moralitas memiliki arti yang
sama dan mirip makananya (James , Sinurat,
Musnar Indra Daulay, Anggi Khairina Hanum
Hasibuan et al., 2022). Oleh karena itu, moral
adalah panduan bagi perbuatan dan sikap kita
agar sesuai dengan nilai-nilai yang diterima oleh
masyarakat.

Moralitas tercermin dalam kehendak
manusia yang berdasarkan kesadaran, yang sering
disebut suara hati. Dalam kehidupan, manusia
dihadapkan pada pilihan antara baik atau buruk,
benar dan salah. Maka dari itu, mereka
bertanggung jawab atas pilihan yang mereka buat.
Kebebasan kehendak membantu manusia untuk
memilih tindakan yang baik dan benar. Jika
seseorang melanggar etika moral, artinya mereka
memilih untuk melakukan perbuatan buruk dan
harus siap menerima hukuman. Dalam
masyarakat dan negara, nilai moral dijadikan
dasar bagi hukum positif yang ditetapkan oleh
pemerintah. Moral merupakan pemahaman
tentang apa yang benar dan apa yang salah.
Sementara etika adalah perilaku manusia, baik
secara mental ataupun fisik, yang sesuai dengan
nilai-nilai moral tersebut (Prasetyaningrum et al.,
2022). Secara praktis, moralitas seseorang sangat
mempengaruhi cara hidup mereka. Karena dunia
terus berubah dan bisa merusak nilai-nilai
kehidupan manusia, penting untuk
mengembangkan moralitas yang baik. Sebab
pendidikan moral dan pembentukan karakter
yang baik adalah bagian untuk mereduksi
kejahatan.(Arifianto, 2023) Hal ini penting untuk
membangun masyarakat yang membutuhkan
karakter baik berasal dari moral yang baik pula
(Gea & Kana, 2023). Oleh karena itu, moralitas
menjadi suatu cerminan hidup pada setiap orang.
Sehingga Nilai moral menjadi dasar hukum positif
di lingkungan masyarakat maupun di negara.

Peran PAK dalam Membentuk Moral
Remaja di Era Digital

Josep Stalin pernah mengatakan bahwa
pendidikan bisa diibaratkan seperti senjata yang
pengaruhnya tergantung pada siapa yang
menggunakannya dan kepada siapa ditujukan.
Peran guru pendidikan agama kristen berperan
penting dalam membentuk karakter remaja.
Pengajaran agama Kristen memainkan peran
krusial bagi remaja. Melalui pembelajaran ini,
mereka bisa memahami isi dalam Alkitab, yang
merupakan salah satu fondasi yang paling utama
dari kepercayaan Kristen. Dimana Alkitab
dipandang sebagai firman Tuhan yang

[38]



JURNAL GRAFTA STT Baptis Indonesia — Volume 4, No. 1, Juli 2024

menggambarkan sosok Yesus Kristus, dan
memahami isi Alkitab adalah landasan
membangun kerohanian manusia (Arifianto,
2020). dianggap sangat penting untuk
perkembangan spiritual dan iman remaja (Lase et
al.,, 2024). Bahkan ALkitab adalah Sehubungan
dengan pendidikan Kristen , Berkhof menegaskan

dengan tegas bahwa pendidikan Kristen
membedakan cara absolut dari pendidikan pada
umumnya.

Pendidikan sekuler biasanya didasarkan
pada pandangan ateistik, sedangkan pendidikan
Kristen berakar pada kebenaran firman Tuhan.
Pendidikan Kristen sama sekali tidak hanya fokus
pada ilmu pengetahuan, melainkan juga moralitas
dan integritas yang sejalan dengan kehendak
Allah. Hal ini karena manusia adalah ciptaan Allah
yang diciptakan untuk memuliakan-Nya (Koehuan
& Priyatna, 2024). Pendidikan Agama Kristen
adalah pendidikan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip moral Kristen. Dengan kata lain, materi
pengajaran pendidikan agama Kristen fokus pada
nilai-nilai kebenaran iman Kristen. Menurut Nico
Syukur Dister menegaskan bahwa pendidikan
harus berlandaskan serta berorientasi pada ajaran
Kristen. Semua aktivitas pembelajaran, baik di
dalam ataupun di luar kelas, yang terjadi di
lingkungan sekolah, gereja, ataupun lingkungan
keluarga yang mengajarkan dasar-dasar iman
Kristen. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen, pendidik tidak semata-mata memberikan
pengajaran mengenai ajaran-ajaran iman Kristen,
melainkan bertanggung jawab untuk memberi
contoh perilaku, keyakinan, nilai-nilai, sikap, dan
keterampilan yang sesuai dengan iman Kkristen
(Berasa et al., 2024). Di berbagai lembaga
pendidikan, baik pendidikan formal atau
pendidikan informal, pendidikan agama Kristen
berguna untuk membangun kepribadian dan
keyakinan siswa. Pendidikan agama Kristen
berperan penting dalam mengajarkan nilai-nilai
iman kristen seperti kasih, pengampunan,
kesabaran, dan kejujuran. Nilai-nilai ini menjadi
fondasi pada perkembangan karakter moral dan
etika siswa (Awaliah et al., 2021) .Oleh karena itu,
pendidikan agama kristen merupakan proses
belajar untuk menanamkan nilai-nilai agama,
moral, dan spiritual menurut ajaran Kristen.
Sehingga, pendidikan ini tidak hanya mengajarkan
doktrin dan teologi Kristen saja, tetapi juga
menerapkan prinsip-prinsip  kristen dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan
pendekatan  pedagogis
pengetahuan sambil

Kristen

yang
secara

merupakan
menyebarkan
bersamaan

menumbuhkan sikap, karakter, dan kompetensi
siswa untuk mematuhi doktrin agama mereka. Ini
memainkan peran penting dalam peningkatan
karakter berbudi luhur dan standar etika dalam
individu. Pendidikan Kekristenan dan Pekerti
merupakan upaya pendidikan sistematis yang
dirancang untuk membentuk karakter dan moral
siswa sejalan dengan prinsip-prinsip Kristen.
Bentuk pendidikan ini tidak hanya menanamkan
prinsip-prinsip Kekristenan tetapi juga membantu
siswa dalam mengembangkan sikap, kepribadian,
dan keterampilan yang diperlukan untuk
menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara
efektif. Lebih jauh lagi, Pendidikan Kristen
menempatkan penekanan mendalam pada
budidaya sifat-sifat karakter yang mengagumkan.
Akibatnya, kebajikan seperti empati, integritas,
keadilan, akuntabilitas, dan saling menghormati
muncul sebagai elemen mendasar dalam
memelihara karakter individu (Polla, n.d.).
Sekolah harus memaksimalkan peran pendidikan
agama Kristen sebagai salah satubagian dari
usaha sekolah untuk menyiapkan pendidikan
yang bisa menanamkan nilai-nilai karakter dan
etika bagi siswa disekolah untuk memiliki
landasan yang kuat sejak dini (Agustin et al.,
2023). Orangtua bertanggung jawab untuk
mengajarkan pendidikan moral kepada anak-anak
mereka. Guru pendidikan agama kristen
bertanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai
moral pada siswa sesuai dengan ajaran Kkristen.
Mereka juga harus menjadi teladan yang baik dan
memberikan arahan moral, serta mencerminkan
perilaku yang benar dalam kehidupan sehari-hari
(Zamasi et al., 2024). Maka dari itu, Pendidikan
Agama Kristen bertujuan untuk memberikan
ilmu agama dan membentuk karakter, perilaku,
dan keterampilan pada remaja. Sehingga,
melawati pengajaran pendidikan agama kristen
remaja memiliki etika serta moral yang lebih baik
lagi.

Tantangan Pendidikan Agama Kristen
dalam Membentuk Moral Remaja di Era
Digital

Era digital merupakan masa di mana
teknologi berkembang sangat pesat dan semuanya
menjadi digital. Perkembangan ini akan terus
berlanjut dengan cepat dan tidak bisa dihentikan
oleh manusia. Di era digital, kebutuhan sehari-
hari manusia dapat dipenuhi oleh teknologi. Pada
akhirnya, semua industri akan terkena dampak
dari industri digital. Pendidikan agama Kristen
pada era teknologi menghadapi banyak tantangan,
namun juga membuka banyak peluang baru. Di
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era digital, cara siswa berinteraksi dan menerima
informasi telah berubah drastis. Media sosial
menjadi salah satu lingkungan utama yang
memengaruhi perkembangan moral siswa. Di
platform ini, siswa bisa terpapar berbagai konten
yang mungkin tidak selalu mengajarkan karakter
dan perilaku yang baik (Zamasi et al., 2024).
Remaja sering menghadapi kesulitan yang timbul
dari dampak merugikan media sosial dan
ketergantungan mereka pada perangkat teknologi.
Jejaring sosial online dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan psikologis dan emosional
mereka. Kerinduan akan pengakuan dan
penegasan  dari  kenalan  virtual dapat
mengakibatkan perasaan cemas, depresi, dan
penurunan harga diri. Selain itu, kemampuan
untuk mengakses materi yang tidak pantas atau
berbahaya di internet menjadi perhatian yang
signifikan. Individu muda sangat rentan terhadap
zat, pornografi, dan media kekerasan, yang dapat
mengikis nilai-nilai dan prinsip etika mereka.
Selain itu, tidak adanya privasi dan keamanan
online menimbulkan risiko yang cukup besar.
Ketika remaja gagal mengelola kehadiran digital
mereka secara memadai, informasi dan data
pribadi mereka dapat dikompromikan (Walean et
al., 2024). Selain itu, banyak orang saat ini terlibat
dalam  merangkul media sosial di era
disrupsi, yang mendorong mereka  untuk
berperilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai
Kristiani, seperti memposting ungkapan tidak
senonoh, menyebarkan hoaks, mengakses
pornografi dan sebagainya.

Meningkatnya kemajuan teknologi di era
disrupsi juga meningkatkan tingkat kejahatan di
komunitas online. Ohoitimur menjelaskan bahwa
penurunan Kkeinginan masyarakat yang dianut
oleh individu untuk mengatur perilaku mereka
sesuai dengan norma adalah bagian dari
kerusakan moral yang berkembang menjadi
kebiasaan buruk. Nurcahya menyatakan bahwa
dekadensi moral adalah penurunan cepat perilaku
moral seseorang yang menyebabkan tingkah laku
yang tidak sesuai dengan norma sosial atau nilai
spiritual. Jadi, kemerosotan moral adalah keadaan
individu dalam masyarakat yang bertentangan
dengan semua norma masyarakat dan agama.
Oleh sebab itu, pendidikan etika menjadi fokus
penting dalam upaya meningkatkan moral dan
mencegah kemerosotan moral yang sulit dihindari
di kalangan anak muda, terutama pelajar (Leobisa
et al., 2023). Sehingga, peran pendidikan Kristen
membantu remaja menghadapi krisis identitas di
era digital,( Waruwu et al., 2020) melalui
kerjasama antara keluarga dan sekolah. Orangtua

diharapkan memberi pemahaman dan mengatur
penggunaan media sosial untuk anak-anak. Selain
itu, orangtua perlu menanamkan nilai-nilai
Alkitab agar anak tidak mudah terpengaruh
pandangan buruk, serta mendukung pendidikan
Kristen dan disiplin yang diterapkan di sekolah.
Maka dari itu, pendidikan agama kristen sangat
berperan penting dalam upaya membentuk moral
remaja di era kemajuan teknologi saat ini.
Sehingga, remaja dapat menanamkan dan
mempraktikkan  nilai-nilai  kristiani dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan masayarakat
maupun di lingkungan sekolah mereka.

KESIMPULAN

Peran pendidikan agama kristen dalam
pembentukan moral pada remaja di era digital
sangatlah penting dan relevan. Pendidikan ini
tidak hanya membantu remaja untuk memahami
ajaran agama saja, akan tetapi membentuk
karakter yang kokoh serta moralitas yang tinggi
pada remaja. Dalam era digital, remaja
dihadapkan pada berbagai tantangan moral yang
lebih kompleks dibandingkan generasi-generasi
yang sebelumnya. Informasi yang beredar di
internet dapat sangat beragam, mulai dari yang
mendidik hingga yang negatif, sehingga
membutuhkan penilaian moral yang kuat untuk
dapat memilah dan memilih informasi yang baik.
Pendidikan Agama Kristen menawarkan nilai-nilai
dasar seperti kasih, integritas, serta tanggung
jawab yang menjadi fondasi yag sangat penting
dalam pembentukan moral pada remaja. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang ajaran
Kristen, remaja diajak untuk menjalani kehidupan
yang selaras dengan nilai-nilai tersebut, bahkan di
dunia digital.

Pendidikan agama kristen juga berperan
dalam membekali remaja dengan kemampuan
kritis untuk menghadapi berbagai informasi di
dunia digital. Mereka diajarkan untuk tidak hanya
menerima informasi mentah-mentah, tetapi juga
menganalisis dan mengevaluasi kebenaran dari
sebuah informasi dan moralitasnya. Selain itu,
peran pendidikan agama kristen dalam komunitas
juga tidak boleh diabaikan. Remaja yang aktif
dalam kegiatan gereja dan komunitas Kristen
cenderung memiliki lingkungan yang mendukung
dan membangun moralitas yang baik. Komunitas
ini bisa menjadi sebuah tempat bagi remaja untuk
berbagi pengalaman, mendapatkan bimbingan,
dan menguatkan iman mereka. Dengan demikian,
mereka tidak hanya menerima pendidikan agama
sebagai teori saja, akan tetapi menerapkannya
pada kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, peran
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dari  pendidikan agama  kristen = dalam
pembentukan moral bagi remaja di era digital
sangatlah penting. Nilai-nilai yang diajarkan
memberikan dasar yang kokoh pada remaja untuk
menghadapi tantangan moral dalam dunia digital
saat ini. Dengan bimbingan yang tepat, remaja
dapat tumbuh menjadi individu yang bermoral
tinggi, kritis, dan bertanggung jawab, serta
mampu menyebarkan nilai-nilai positif dalam
komunitas mereka dan dunia digital.
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